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THE DIFFERENCES OF TEENAGERS KNOWLEDGE BEFORE  

AND AFTER GIVEN COUNSELING ABOUT HEALTHY  

COURTSHIP STYLE THROUGH VIDEO 

 

ABSTRACT 

 

Teenagers are transition from children to adults. Teenagers have big sense of 

curiosity and dare to bear the risk of their actions without precedence by careful 

consideration. Many teenagers finally decided to use unhealthy courtship style. 

This research is aimed to determine the differences knowledge of teenagers before 

and after given counseling about healthy courtship style through video. The method 

that used in this research is analytic comparative to draft pre experimental pretest 

and posttest one group design. The data of this research is primary data using a 

questionnaire. The research conducted at SMP Negeri 6 Denpasar On April 2019. 

The sample is teenager age 12-15 years old which amounted to 31 people with 

mechanical sampling using consecutive sampling. The statistical test that used in 

this research is the paired t-test (α = 0,05. The results of this research indicate that 

the average knowledge before giving counseling is 80,16 and after counseling is 

87,10. The results of the test statistic paired t-test obtained result p value 0.00. It is 

indicates p <α, this means that there is an effect of strong counseling. Conclusion 

of this research is there are differences knowledge of teenagers before and after 

given counseling about healthy courtship style through video as media.      

Keywords: knowledge, teenager, healthy courtship, video media. 
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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA SEBELUM DAN SESUDAH 

DIBERIKAN PENYULUHAN TENTANG GAYA PACARAN SEHAT 

DENGAN MEDIA VIDEO 

 

ABSTRAK 

 

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Remaja 

mempunyai rasa keingintahuan yang besar dan berani menanggung risiko atas 

perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Banyak remaja 

akhirnya memilih menggunakan gaya pacaran yang tidak sehat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan pengetahuan remaja 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang gaya pacaran sehat dengan 

media video. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu analitik komperatif 

dengan rancangan pre eksperimental pretest-posttes one grup design. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data primer menggunakan kuesioner. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Denpasar pada bulan April 2019. Sampel 

merupakan remaja  usia 12-15 tahun yang berjumlah 31 orang dengan teknik 

sampling menggunakan Consecutive sampling. Uji statistic yang digunakan yaitu 

paired t-test (α= 0,05). Hasil dari penelitian ini yaitu rata-rata pengetahuan 

sebelum diberikan penyuluhan 80,16 dan setelah penyuluhan 87,10. Hasil uji 

statistik  paired t-test diperoleh hasil p value 0,00. Hal ini menunjukkan p < α, hal 

ini berarti terdapat pengaruh dari penyuluhan yang kuat. Simpulan dari penelitian 

ini adalah terdapat perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan tentang gaya pacaran sehat dengan media video. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Remaja, Pacaran Sehat, Media Video. 
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Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat 

khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan 

tantangan serta cenderung berani menanggung risiko atas perbuatannya tanpa 

didahului oleh pertimbangan yang matang (Kemenkes RI, 2015). Di samping itu, 

juga terjadi perubahan psikososial pada remaja baik dalam tingkah laku, hubungan 

dengan lingkungan serta ketertarikan dengan lawan jenis. Hal ini bisaa di sebut juga 

dengan pacaran (Jose, 2010). 

Pacaran merupakan masa pencarian pasangan, penjajakan, dan pemahaman 

akan berbagai sifat yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Hal ini terjadi 

sebelum mereka melanjutkan hubungan lebih jauh lagi ke jenjang pernikahan 

(Setiawan dan Nurhidayah, 2008). Pacaran sehat mempunyai arti pacaran yang 

terbebas dari segala bentuk kekerasan fisik, kekerasan emosional, pemaksaan atau 

penodaan fisik misalnya mencium, bercumbu dan berhubungan intim (Hermawan, 

2007). Hasil SDKI 2017, kelompok umur 15-17 merupakan umur mulai pacaran 

pertama kali yaitu 45% pada perempuan dan 44% pada laki- laki. Ditinjau dari 

karakteristik, pengalaman pacaran lebih banyak dilaporkan oleh 92% perempuan 

dan 94% laki-laki. Perempuan dan laki-laki yang tinggal di pedesaan (21% dan 

19%) lebih banyak yang tidak pernah pacaran dibandingkan yang tinggal 

diperkotaan (18% dan 14%) (SDKI, 2017)      
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Banyak siswa remaja saat ini memilih menggunakan gaya pacaran yang tidak 

sehat yaitu dengan melakukan kissing, necking, petting, intercourse. Tujuan para 

remaja melakukan hal tersebut yaitu untuk menunjukkan rasa cinta, yang sebenarnya 

dapat ditunjukan dengan beragam cara dan tidak harus dengan aktivitas seksual. 

Biasanya perilaku mencemaskan ini dimulai dengan berciuman (kissing) dengan 

pasangan, kemudian berlanjut ke necking (mencium leher sampai meraba- raba tubuh). 

Jika sudah sampai ke tahap necking maka sangat mungkin berlanjut ke petting (saling 

menggosok-gosokkan alat kelamin). Apabila telah melakukan petting maka biasanya 

aktivitas ini berlanjut pada tahap intercourse. Rangsangan yang dihasilkan oleh petting 

dapat menyebabkan motivasi yang sangat besar bagi pasangan untuk melakukan 

intercourse atau hubungan seksual, maka risiko terjadinya kehamilan akan sangat 

besar (Masldan, 2004). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 6 Denpasar, didapatkan 

bahwa pendidikan kesehatan remaja sudah menjadi program yang aktif dijalankan di 

sekolah seperti Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R). Selain itu, Puskesmas I 

Denpasar Selatan aktif bekerjasama dengan SMP Negeri 6 Denpasar dalam 

memberikan penyuluhan kesehatan. Melalui wawancara dengan 10 siswa didapatkan 

70% siswa belum memahami secara benar apa yang dimaksud dengan pacaran sehat. 

Namun seluruh siswa mengetahui dampak dari seksual pranikah dan mereka 

menganggap penting bahwa remaja harus memiliki pengetahuan tentang pacaran sehat 

agar dapat mencegah tindakan/melakukan hubungan seksual pranikah. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang pacaran sehat 

dengan media video. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik komperatif 

dengan rancangan pre-eksperimental pretest-posttest one group design. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 6 Denpasar pada tanggal 1 April 2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Denpasar. Teknik sampling yang 

digunakan adalah Consecutive Sampling dengan jumlah subjek 31 orang. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan sumber dana dalam penelitian ini adalah 

swadana. 
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Nilai rata-rata responden sebelum diberikan penyuluhan tentang gaya pacaran 

sehat 80,16 dengan standar deviasi 11,216. Nilai rata-rata responden setelah diberikan 

penyuluhan tentang gaya pacaran sehat adalah 87,10 dengan standar deviasi 7,162. Hal 

ini berarti ada peningkatan pengetahuan sebesar 6,94. Hasil uji paired t Test dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan niai p sebesar 0,00 diperoleh t hitung sebesar 6,281 hal 

ini menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan  tentang gaya pacaran sehat dengan media video. 

 Ada dua saran yang peneliti sampaikan, pertama bagi tempat penelitian, yaitu 

pada SMP Negeri 6 Denpasar sebagai lembaga pendidikan mampu menjalin kemitraan 

dengan orang tua siswa untuk mencegah hubungan seksual pranikah kepada remaja 

dengan cara memberikan informasi kepada orang tua melalui penyuluhan tentang 

peran orang tua dalam mendidik anaknya dan memberikan nasehat mengenai pacaran 

sehat. Kedua, bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan sampel yang lebih besar dan dengan design control group untuk hasil yang 

lebih maksimal lagi ataupun dapat mengembangkan dengan topik kesehatan yang 

lainnya. 
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